BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum Slemania

           Sudah lama dan berpanjang lebar orang membicarakan bagaimana sebuah permainan sepakbola baik, berkualitas tinggi. Bahkan, dalam konteks nasional, Indonesia pernah kebingungan mencari jawaban itu. Berbagai pelatih atau instruktur didatangkan dari Brasil, Jerman, Belanda dan sebagainya. Namun, toh sepakbola Indonesia tak pernah memuaskan, bahkan tekesan mengalami kemunduran. 

           Dari pengalaman upaya Tim Nasional Indonesia untuk membangun sebuah permainan sepakbola yang baik itu, sebenarnya ada kesimpulan yang bisa diambil. Kesimpulan itu adalah, selama ini Indonesia hanya mencoba kemampuan sepakbolanya dengan mendatangkan pelatih berkelas dari luar negeri.

           Indonesia tidak pernah membangun kultur atau budaya sepakbola secara baik. Dengan kata lain, upaya PSSI selama ini lebih membuat produk instan daripada membangun kultur dimaksud. Pelatih berkualitas, teori dan teknik sebenarnya bukan barang sulit untuk dimiliki. Elemen-elemen itu ada dalam textbook, atau bahkan sudah di luar kepala seiring dengan meluasnya popularitas sepakbola Indonesia termasuk gudangnya komentator. Bahkan, seorang abang becak pun bisa berbicara tentang sepakbola secara teoritis dan analitis. 

           Sebab itu, seperti halnya sebuah kehidupan, sepakbola membutuhkan kultur. Artinya, sepakbola harus menjadi kebiasaan atau tradisi yang melibatkan daya upaya, hasrat jiwa, interaksi berbagai unsur dan berproses secara wajar dan jujur, bertahap dan hidup. 

           Untuk membangun kultur sepakbola itu, jawaban terbaik adalah membangun kompetisi yang baik pula. Lewat kompetisi, tradisi sepakbola lengkap dengan segala elemennya akan berproses dan berkembang ke arah yang lebih baik. Akan lebih baik lagi kompetisi itu terbangun sejak pelakunya masih kecil, tanpa rekayasa dan manipulasi. Pada gilirannya, tradisi itu akan melahirkan sebuah permainan indah dan berkualitas, serta memiliki bentuk dan ciri khasnya tersendiri. Itu sebabnya, kenapa sepakbola Brasil, Belanda, Inggris, Jerman dan Italia tidak hanya berkualitas, tapi juga punya gaya khasnya sendiri- sendiri.

           Dalam konteks kecil dan lokal, Persatuan Sepakbola Sleman (PSS), sadar atau tidak, sebenarnya telah membangun sebuah kultur sepakbolanya melalui kompetisi lokal yang rutin, disiplin dan bergairah. Berdiri tahun 1976, PSS termasuk perserikatan yang muda jika dibandingkan dengan PSIM Yogyakarta, Persis Solo, Persib Bandung, Persebaya Surabaya, PSM Makassar, PSMS Medan, Persija dan lainnya. 

           Namun, meski muda, PSS mampu membangun kompetisi sepakbola secara disiplin, rutin dan ketat sejak pertengahan tahun 1980-an. Kompetisi itu tak bernah terhenti sampai saat ini. Sebuah konsistensi yang luar biasa. Bahkan, kompetisi lokal PSS kini dinilai terbaik dan paling konsisten di Indonesia. Apalagi, kompetisi yang dijalankan melibatkan semua divisi, baik divisi utama, divisi I maupun divisi II. Bahkan, pernah PSS juga menggelar kompetisi divisi IIA. 

           Maka, tak pelak lagi, PSS kemudian memiliki sebuah kultur sepakbola yang baik. Minimal, di Sleman telah terbangun sebuah tradisi sepakbola yang meluas dan mengakar dari segala kelas. Pada gilirannya, tak menutup kemungkinan jika suatu saat PSS mampu menyuguhkan permainan fenomenal dan khas. 

           Ini prestasi luar biasa bagi sebuah kota kecil yang berada di bawah bayang-bayang Yogyakarta ini. Di Sleman tak ada sponsor besar, atau perusahaan-perusahaan raksasa yang bisa dimanfaatkan donasinya untuk mengembangkan sepakbola. Kompetisi itu lebih berawal dari kecintaan sepakbola, tekad, hasrat,  motivasi dan kemauan yang tinggi. Semangat seluruh unsur -- penonton, pemain, pelatih, pengurus dan pembina terlihat begitu tinggi. 

           Meski belum optimal, PSS akhirnya menuai hasil dari tradisi sepakbola mereka. Setidaknya, PSS sudah melahirkan pemain nasional Seto Nurdiantoro. Sebuah prestasi langka bagi DIY. Terakhir, pemain nasional dari DIY adalah kiper Siswadi Gancis. Itupun ia menjadi cadangan Hermansyah. Yang lebih memuaskan, pada kompetisi tahun 1999/2000, PSS berhasil masuk jajaran elit Divisi Utama Liga Indonesia (LI). 

           Perjalanan PSS yang membanggakan itu bukan hal yang mudah. Meski lambat, perjalanan itu terlihat mantap dan meyakinkan. Sebelumnya, pada kompetisi tahun 1990-an, PSS masih berada di Divisi II. Tapi, secara perlahan PSS bergerak dengan mantap. Pada kompetisi tahun 1995/96, tim ini berhasil masuk Divisi I, setelah melewati perjuangan berat di kompetisi-kompetisi sebelumnya. 

           Dengan kata lain, PSS mengorbit di Divisi Utama LI bukan karena karbitan. Ia melewatinya dengan proses panjang. Kasus PSS menjadi contoh betapa sebuah kulturisasi sepakbola akan lebih menghasilkan prestasi yang mantap daripada produk instan yang mengandalkan ketebalan duit. 

           Dan memang benar, setelah bertanding di kompetisi Divisi Utama, PSS bukanlah pendatang baru yang mudah dijadikan bulan- bulanan oleh tim-tim elit. Padahal, di Divisi Utama, PSS tetap menyertakan pemain produk kompetisi lokalnya. Mereka adalah M Iksan, Slamet Riyadi, Anshori, Fajar Listiantoro dan M Muslih. Bahkan, M Ikhsan, Slamet Riyadi dan Anshori merupakan pemain berpengaruh dalam tim. 

           Bahkan, Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono sendiri yang saat itu berada di Brunei Darussalam dalam rangka promosi wisata juga kaget. Kepada Bupati Sleman Ibnu Subianto yang mengikutinya, Sri Sultan mengatakan, "Ing atase cah Sleman sing ireng-ireng biso ngalahke Pelita." Artinya, anak-anak Sleman yang hitam-hitam itu (analog orang desa) kok bisa mengalahkan tim elit Pelita Solo. 

           Saat itu, Ibnu Subianto menjawab, "Biar hitam nggak apa- apa tho pak, karena bupatinya juga hitam." Ini sebuah gambaran betapa prestasi PSS memang mengagetkan. Bahkan, gubernur sendiri kaget oleh prestasi anak-anaknya. Akan lebih mengagetkan lagi, jika Sri Sultan tahu proses pertandingan itu. Sebelum menang, PSS sempat ketinggalan 0-1 lebih dulu. Hasil ini menunjukkan betapa permainan PSS memiliki kemampuan dan semangat tinggi, sehingga tak minder oleh tim elit dan tak putus asa hanya karena ketinggalan. Berikutnya, tim cukup tua Gelora Dewata menjadi korbannya. Bahkan, di klasemen sementara, PSS sempat bertengger di urutan pertama. 

           Ketika tampil di kandang lawan, Malang United dan Barito Putra, PSS juga tak bermain cengeng Bahkan, meski akhirnya kalah, PSS membuat tuan rumah selalu was-was. Sehingga, kekalahan itu tetap menjadi catatan mengesankan. Maka, tak heran debut PSS itu kemudian menjadi perhatian banyak  orang. Hanya dalam sekejap, PSS sudah menjadi tim yang ditakuti, meski tanpa bintang. 

           Pembinaan sepakbola ala PSS ini akan lebih tahan banting. Sebab itu, terlalu berlebihan jika menilai PSS bakal numpang lewat di Divisi Utama. Dengan memiliki tradisi sepakbola yang mantap dan mapan, tak menutup kemungkinan jika PSS akan memiliki kualitas sepakbola yang tinggi. Bahkan, bukan hal mustahil jika suatu saat PSS bisa juara LI. 

2.2 Konsep Database Management System


Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaanya disebut sebagai Database management system. Database adalah kumpulan datanya, sedangkan program pengelolannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam database. Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

· Redundansi dan inkonsistensi data.

· Kesulitan pengaksesan data.

· Isolasi data untuk standarisasi.

· Multiple user (banyak pemakai).

· Masalah integrasi (kesatuan)

· Masalah keamanan.

· Masalah data independensi  (kebebasan data).


2.2.1 Redundansi dan Inkonsistensi Data  


Jika file-file program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengalami penggandaan pada file-file yang berbeda. Penyimpanan data yang sama berulang-ulang dibeberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten). Bila salah satu saja dari file  mengandung data tersebut terlewat di update maka terjadilah tidak konsisten tadi.

2.2.2 Kesulitan dalam pengaksesan data


Pada suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data lascar mana saja yang ikut event, padahal belum tersedia program yang telah ditulis untuk mengeluarkan data tersebut. Maka kesulitan tersebut timbul, dan penyelesainnya untuk itu adalah ke arah database management system yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan.

2.2.3 Isolasi Data untuk standarisasi


Jika data tersebut dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya. Dapat dibayangkan betapa sulitnya membuat program aplikasi bilamana data dibuat dari format text file Pascal, Basic, C++, dan juga format dari versi Lotus 123 dan lainnya.

2.2.4 Multiple User (Banyak pemakai)


Dalam rangka mempercepat semua daya guna sistem dan mendapat responsi waktu yang cepat beberapa sistem mengijinkan banyak pemakai untuk memperbaharui data secara simultan. Salah satu alasan mengapa database dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh orang banyak dalam waktu yang berbeda, diakses oleh program yang sama tapi berbeda orang dan waktu.

2.2.5 Masalah Keamanan


Tidak setiap pemakai sistem database diperbolehhkan untuk mengakses semua data. Misalkan data mengenal gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian keuangan dan personalia, tidak diperkenankan bagian gudang membaca dan mengubahnya. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogrman atau fasilitas keamanan dari operating sistem misalnya Novell Netware untuk Local Area Network.

2.2.6 Masalah Integritas


Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Meskipun kita mengetahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada filed kunci yang mengartikan kedua file tersebut.

2.2.7 Masalah data Independensi


Pada suatu aplikasi yang kita buat dengan bahasa pemrograman PHP misalnya, bila program telah dibuat untuk menyelesaikan masalah pembacaan data untuk file. Petugas dengan field no_ptg, nama, alamat, maka setelah program jadi dan terdapat perubahan struktur file petugas maka program tersebut haruslah diubah. Hal ini disebut bahwa program yang telah dibuat tidak bebas terhadap database yang ada.

2.3 Merancang Model Konseptual


Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah mengggunakan model data relasional. Terdapat 2 teknik yaitu :

· Teknik Normalisasi

· Teknik Entity Relationship

2.3.1.Teknik Normalisasi



Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

Bentuk-bentuk normalisasi adalah sebagai berikut :

· Bentuk Normal Kesatu

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri yaitu setiaap data dibentuk dalam file datar / rata, data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari filed-field berupa “atomic value” . Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda. Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja bukanlah pecahan kata-kata sehungga artinya lain.

· Bentuk Normal Kedua

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kuni utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentuka kunci field. Kunci field haruslah unik dan mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

· Bentuk Normal Ketiga

Untuk menjadi bentuk normal ktiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslahh bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

2.3.2 Teknik Entity Relationship
Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relasional hubungan antaar file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan bahasa pemrograman bekerja secara optimal. Pada dasarnya relasi antar file dapat dikategorikan meenjadi sebagai berikut :

· One to one reltionship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada 

· One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dpat pula dibalik banyak lawan satu.

· Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.4 Konsep Web Database


Seperti sistem database yang lain, web database juga merupakan sistem penyimpanan data yang dapat diakses oleh bahasa pemrograman tertentu. Namun tidak seperti sistem database konvensional yang hanya ditujukan untuk platform tertentu, web database dapat diakses oleh aplikasi web yang bersifat lebih umum. Web database dapat diakses oleh aplikasi-aplikasi web yang dikembangkan dengan HTML tag, kontrol activeX, dan pemrograman yang bersifat server-side melalui CGI, Microsoft IIS ( Internet Information Server), atau skrip yang bersifat server- side seperti Active Server Pages (ASP).


Kemampuan untuk mengintegrasikan database ke dalam aplikasi yang dapat diakses pengguna mengggunakan web browser inilah yang menjadikan suatu database biasa menjadi web database.


Web database dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan misalnya untuk menyediakan data stok barang untuk situs-situs e-commerce, menampilkan data-data mahasiswa yang diterima di universitas tertentu, atau menampilkan data dokter dengan keahlian tertentu, jadwal dokter pada hari tertentu. Dari contoh-contoh diatas merupakan  aplikasi e-commerce yang telah umum dari suatu aplikasi web database.    

2.5  HTML


HTML merupakan singkatan dari Hypertext Markup Language. HTML digunakan untuk membangun suatu halaman web.HTML bukan bahasa pemrograman, karena seperti tercermin dari namanya, HTML adalah bahasa  mark up. HTML digunakan untuk melakukan mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Tanda tersebut digunakan untuk menentukan format atau style teks yang ditandai.


Simbol mark up yang digunakan oleh HTML diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan tanda diakhiri dengan tanda huruf besar (>) yang biasa disebut dengan tag.


Bahasa HTML beberapa kali mengalami perbaikan dan pengembangan. Versi terbaru adalah 4.0 Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang  mengandung tag-tag HTML. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks edditor yang sederhana, seperti notepad. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual , seperti Front page, Hotmetal, Netscape Composer, Visual interdev, dan lain-lain yang meskipun dapaat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.


Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ekstensinya adalah .htm atau .html Namun lebih jauh daripada itu, di dalam file HTML mengandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

…

</HEAD>

<BODY>

…

<?BODY>

</HTML>

tag <HTML> harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir.Dari struktur diatas maka file HTML terdiri dari bagian head dan bagian body.

2.5.1 Bagian Head


Elemen-elemen bagian head akan mengerjakan tugas-tugas sebagai berikut:

· Menyediakan judul dokumen.

· Menjembatani hubungan antardokumen

· Memberitahu browser untuk membuat form pencarian.

· Menyediakan metode untuk mengirim pesan ke tipe browser tertentu.

Elemen-elemen yang penting dalam bagian head adalah :

· Tag <link>

Tag <link> digunakan untuk menunjukkan relasi antar dokumn HTML. Tag ini mempunyai beberapa atribut sebagai berikut :

	Atribut
	Keterangan

	HREF
	Menunjuk pada URL dokumen lain

	REL
	Mendefinisikan relasi terhadap sebuah dokumen dan dokumen lain yang berisi informasi tentang personil yang memberi kontribusi terhadap dokuemn tersebut.

	REV
	Mendefinisikan relasi sebuah dokumeen HTML dengan dokumen lain

	TYPE
	Menentukan tipe dan paarameter dari relasi


Tabel 2.1. Atribut tag <link>.

Sintak dari tag <link> adalah sebagai berikut :

<link[{REV|REL}=”teks”]HREF=”URL”>

· Tag <META>

Tag <meta> digunakan untuk mendefinisikan informasi-informasi diluar HTML. Informasi meta dapat digunakan oleh browser untuk menjalankan suatu aktivitas yang belum didukung oleh HTML Penggunaan elemen. <META> yang paling umum digunakan adalah property keyword dan description. Kedua property ini sangat berguna untuk membatu kerja search engine. Pada search engine akan mengggunakan teks yang disebutkan pada properti keyword untuk mengindeks dokumen, dan menggunakan properti description untuk mendiskripsikan indeks tersebut. 

2.5.2 Bagian Body

Bagian body merupakan isi dari ddokumen HTML. Semua informasi yang akan ditampilkan, mulai dari teks, gambar, sound, dan lain-lain. Tag <body> mempunyai beberapa atribut yang digunakan untuk mengatur penampilan dokuemn HTML. Atribut yang dimiliki oleh bagian body adalah sebagai berikut :

	 Atribut
	Keterangan

	Alink
	Menentukan warna dari link aktif

	Background
	Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang

	Bgcolor
	Menetukan warna latar belakang dokumen

	Bgproperties
	Jika nilai atribut ini diisi “fixed”, maka gambar latar belakang tidak ikut tergulung. 

	Leftmargin
	Menentukan batas kiri dokumen dari pixel

	Link
	Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi

	
	

	Text
	Menentukan warna tekss

	Topmargin
	Menentukan batas atas dokumen dalam pixel

	Vlink
	Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi


· Menambahkan gambar

Dokumen HTML  akan menarik apabila ditambahkan gambar-gambar didalamnya. Format gambar yang dapat ditampilkan ada bermacam-macam, misalnya GIF, JPEG, PCX, PNG, WMF dan lain-lain, namun akan lebih baik jika menggunakan format GIF dan JPEG karena dikenal oleh hampir semua browser.


Untuk menambahkan gambar ke dalam dokumen HTML digunakan tag <IMG>. Tag <IMG> mempunyai atribut sebagai berikut :

	Atribut
	Keterangan

	SRC
	Merujuk pada URL atau direktori file gambar

	Align
	Menetukan posisi teks disekitar gambar, nilainya adalah top, middle, bottom, left, atau margin

	Width
	Menentukan lebar dari gambar dalam pixel

	Height
	Menentukan tinggi dari gambar dalam pixel

	Alt
	Menampilkan teks penggganti gambar jika gambar tidak dapat ditampilkan. 


· Menggunakan Link

Link dapat berupa teks atau gambar yang terkait dengan suatu alamat tertentu. Jika link di tekan, maka dokuemn HTML akan menuju ke alamat tersebut. Untuk menandai suatu link digunakan tag <A>. Tag <A> mempunyai dua atribut yaitu Href dan Name Atribut Href digunakan jika sebuah anchor akan digunakan sebagai lnik, sedangkan atribut name digunakan jika anchor digunakan sebagai tujuan.

· Menggunakan tabel


Dokuemen HTML sering digunakan untuk menampilkan data, terlebih lagi dokuemen yang berhubungan dengan database. Untuk menampilkan data tersebut, HMTL menyediakan tag-tag yang dapat digunakan untuk membuat sebuah tabel. Tag-tag tersebut adalah :

· Tag <table> berfungsi untuk mendefinisikan sebuah tabel.

· Tag <TR>  berfungsi untuk mendefinisikan baris tabel 

· Tag<TH> berfungsi untuk mendefinisikan judul tiap kolom atau baris

· Tag<TD> berfungsi untuk mendefinisikan isi tiap kolom.

Tag-tag terssebut harus dirangkaikan sedemikian rupa hingga membentuk sebuah tabel yang kita inginkan.

Pada dasarnya ketiga elemen tersebut memiliki atribut sebagai berikut :

	Atribut
	Keterangan

	Align
	Menentukan posisi obyek 

	Background
	Menentukan gambar latar belakang

	Bgcolor
	Menentukan warna latar belakang tabel

	Border
	Menetukan tebal bingkai tabel

	Borderccolor 
	Menentukan warna bingkai tabel

	Cellspacing
	Menentukan jarak spasi antarsel

	Cellpading
	Menentukan jarak isi sel dengan bingkai

	Heigth
	Menentukan tinggi tabel

	Width
	Menentukan lebr tabel

	Colspan
	Menentukan jumlah kolom yang digabung

	Nowrap
	Menentukan teks agar tetap satu baris

	Rowspan
	Menetukan jumlah bariss yang digabung

	Valign
	Menentukan posisi vertikal teks dlam sel 


· Menggunakan form


Form adalah sebuah daftar isian. Daftar isian ini digunakan untuk meminta informasi dari user untuk kemudian diolah. Umumnya pengolahan form dilakukan pada server dengan menggunakan skrip yang bersifat server-side. Untuk membuat sebuah form, tag-tag yang diperlukan adalah sebagai berikut :

· Tag <form> digunakan untuk mendefinisikan sebuah form dengan metode dan aksi yang telah ditentukan terlebih dahulu.

· Tag <select> digunakan untuk membuat sebuah daftar pilihan. Sedangkan pilihan dimasukkan dalam tag<option> yang mempunyai atribut value untuk memberi nama item pilihan dan atribut selected yang menunjukkan pilihan yang terpilih secara default. Tag <option> tidak perlu ditutup dengan tag </option>

· Tag <input> digunakan untuk membuat komponen-komponen yang digunakan untuk meminta informasi dari user. Sedangkan tipe input yang dapat dibuat adalah sebagai berikut :

· Text, digunakan untuk membuat kotak teks

· Password, digunakan untuk membuat kotak teks. Tetapi semu karakter akan ditampilkan denggan tanda *.

· Check box, digunakan untuk membuat suatu daftar pilihan yang dapat dipilih lebih dari satu.

· Radio, digunakan untuk membuat suatu daftar pilihan yang hanya dapat dipilih satu saja.

· Reset, digunakan untuk membuat tombol yang berfungsi untuk menghapus isi form  yang telah diisikan.

· Submit, digunakan untuk membuat tombol yang berfungsi untuk mengirimkan data form untuk diolah.

· Menggunakan Script


Sekalipun HTML mengalami perkembangan yang terus menerus namnun tentu masih ada kelemahannya. Untuk itu dapat digunakan bahasa pemrograman yang dapat disisipkan ke HTML yang disebut dengan script.


Untuk menambahkan skrip ke dalam HTML digunakan tag <script>. Tag ini dapat diletakkan di bagian head maupun body. Sintak dari skrip adalah sebagai berikut :

<script language=bahasaskrip {runat=server}>

……

</script>
bahasa skrip yang digunakan ada bermacam-macam
 namunyang umum adalah Vbscript dan javascript. Dan atribut runat=server digunakan jika skrip akan dijalankan dan diproses di server.

2.6 PHP (Personal Homepage)

2.6.1 Struktur Program PHP

2.6.1.1 PHP dalam HTML


Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag <? Atau <?php dan ditutup dengan tag ?>. File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada web server. Berdasarkan ekstensi ini mengandung kode PHP. Server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan output dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut.


Spasi tidak berpengaruh pada penulisan baris perintah PHP, hal ini memudahkan dalam pengaturan penulisan program agar program dapat lebih mudah dibaca.

2.6.1.2 Komentar Program


Ada tiga macam style penulisan komentar program yang dapat digunakan, yaitu : 

· C style, komentar diawali dengan tag /* dan diakhiri dengan */, style ini digunakan untuk komentar yang lebih dari satu baris.
· C++ style, komentar ini diawali dengan tag // dan hanya berlaku untuk satu baris komentar, untuk baris berikutnya harus diawali tag // lagi.
· Bourne Shell style, diawali dengan tag # untuk satu baris komentar.
2.6.1.3 Penulisan Program


PHP membedakan antara huruf kecil dan huruf besar untuk penulisan variabel, jadi variabel $a berbeda dengan variabel $A. Sedang untuk penulisan fungsi-fungsi, PHP tidak membedakan antara huruf kecil dan huruf besar.

2.6.2 Tipe dan Konversi Data

2.6.2.1 Tipe Data


PHP mengenal lima tipe data, yaitu integer, Floating Point, String, Arrays dan Objects. Tipe data dari sebuah variabel akan ditentukan otomatis oleh PHP bergantung pada operasi yang sedang  dilakukan menggunakan variabel tersebut.

2.6.2.1.1 Tipe Data Integer


Tipe data integer meliputi semua bilangan bulat, besarnya range data integer pada PHP sama dengan range tipe data long pada bahasa C, yaitu antara –2.147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32-bit. PHP akan secara otomatis mengkonversi data integer menjadi floating point jika berada di luar range di atas. Integer dapat dinyatakan dalam bentuk octal (basis-8), desimal (basis-10) atau heksadesimal (basis-16).

2.6.2.1.2 Tipe Data Floating Point


Floating point merepresentasikan bilangan pecahan atau bilangan desimal. Range tipe data floating point sama dengan range tipe data double pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. Floating point dapat dinyatakan dalam bentuk desimal dalam bentuk pangkat. Untuk menangani operasi-operasi data bilangan yang membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi, PHP menyediakan fungsi-fungsi BC (binary calculator).

2.6.2.1.3 Tipe Data String


Sebuah data dengan tipe String dinyatakan dengan mengapitnya menggunakan tanda petik tunggal (‘ ‘) maupun ganda (“ “), perbedaannya adalah, jika menggunakan tanda petik tunggal, maka pada string itu tidak dapat di masukkan variabel dan escape sequence handling.

2.6.2.1.4 Tipe Data Array


Array adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data, dan dapat diindeks berdasarkan numeric maupun string (associative array). Data yang dikandung oleh sebuah data array dapat dari tipe data lainnya bahkan dapat juga bertipe array (multiple array). Berbeda dengan bahasa C dimana semua elemen array harus dari tipe data yang sama, PHP membolehkan elemen dari array terdiri atas data dengan tipe yang berbeda-beda.

2.6.2.1.5 Tipe Data Object


Object adalah sebuah tipe data yang dapat berupa sebuah bilangan, variabel atau bahkan sebuah fungsi. Object dibuat dengan tujuan untuk membantu programmer yang terbiasa dengan Object Oriented Programming, meski fasilitas OOP yang disediakan oleh PHP masih sangat kurang.

2.6.2.1.6 Nilai Boolean


Setiap tipe data PHP memiliki nilai Boolean yang spesifik menyertainya, nilai Boolean ini biasanya digunakan pada struktur kontrol program, seperti IF atau IF-ELSE.

· untuk integer dan floating point, nilai booleannya adalah false jika nilainya 0 selainnya adalah true.

· Untuk string, nilai booleannya false jika string kosong (“”), selainnya true.

· Untuk tipe data array, akan bernilai false jika elemennya kosong, dan sebaliknya true.

· Untuk tipe data object, bernilai false jika tidak ada variabel atau fungsi/method yang terdefinisi di dalamnya, dan sebaliknya bernilai true. Untuk variabel yang belum dibuat atau didefinisikan nilainya false.

PHP memiliki dua keyword true dan false, true mempresentasikan nilai integer 1 dan false merepresentasikan string kosong. Keyword true dan false tidak case sensitive.

2.6.2.2 Konversi tipe data


Dalam pemrograman PHP, tipe data tidak ditentukan secara eksplisit, tipe data ditetapkan sesuai konteksnya pada saat digunakan. Sebagai contoh, sebuah variabel $var dideklarasikan bertipe integer, tetapi berubah secara otomatis menjadi bertipe floating point jika diberi nilai bilangan pecahan.

2.6.3 Variabel


Variabel dinyatakan dengan tanda $ di belakang nama variabel. Nama variabel dapat terdiri atas angka, huruf dan underscore. Penamaan variabel bersifat case sensitive artinya penggunaan huruf kecil dan huruf besar dibedakan. Deklarasi sebuah variabel selalu diikuti dengan pemberian (assignment) nilai dari variabel tersebut, sehingga jika sebuah variabel belum memiliki nilai, tidak perlu dideklarasikan terlebih dahulu.


Pemberian nilai dari suatu variabel dapat mengacu pada nilai dan variabel lain yang menjadi referensinya, pemberian nilai berdasar referensi ini dinyatakan dengan tanda & di depan nama variabel reference-nya.

2.6.3.1 Variabel Scope


Variabel scope bergantung pada konteks di mana variabel tersebut dinyatakan. Variabel yang dinyatakan di dalam suatu fungsi akan memiliki scope local hanya di dalam fungsi itu saja. Variabel yang dinyatakan di dalam bagian sebuah script tersebut, variabel dalam sebuah file yang dimasukkan akan juga memiliki sifat global.

2.6.3.2 Variabel dari Form HTML


Form HTML adalah sebuah bagian dari halaman HTML yang memuat elemen kontrol (text, cekbox, radio buttons, menu dll). Form HTML digunakan untuk mengirimkan data ke server, data ini merupakan variabel input bagi program PHP yang akan dijalankan.

2.6.3.3 Konstanta 


Konstanta mirip sebuah variabel, hanya saja nilainya tetap dan tidak perlu memakai tag $. Konstanta dideklarasikan menggunakan fungsi define(). Konstanta dideklarasikan hanya satu kali dan nilai tidak dapat diubah atau didefinisikan lagi pada keseluruhan program.

2.6.4 Operator


Operator digunakan untuk melakukan sebuah operasi pada satu atau lebih nilai. Nilai-nilai pada suatu operasi disebut operan.

2.6.4.1 Operator Aritmatika


Operator aritmatika digunakan untuk operasi-operasi dasar tambah, kurang, bagi.

	Contoh
	Operasi
	Hasil

	$a + $b
	Penjumlahan
	$a ditambah $b

	$a - $b
	Pembagian
	Selisih $a dengan $b

	$a * $b
	Perkalian
	$a dikali $b

	$a / $b
	Pembagian
	$a dibagi $b

	$a % $b
	Modulus
	Sisa hasil $a dibagi $b


2.6.4.2 Operator Assignment


Assignment adalah operasi pemberian/pendefinisian nilai. Operator assignment antara lain =, +=, -=, *=, .= .

2.6.4.3 Operator Bitwise


Operator bitwise digunakan untuk operasi-operasi bilangan binary.

	Operator
	Operasi
	Contoh

	$a & $b
	And
	11 (10011 binari)

&

13(1101 binari)

-------------------- hasilnya :

  9(1001 binari)

	$a | $b
	Or
	11(1011 binari)

|

13(1101 binari)

-------------------- hasilnya :

15(1111 binari)

	$a ^ $b
	Xor
	11(1011 binari)

^

13(1101 binari)

-------------------- hasilnya :

 6(0110 binari)

	- $a
	Not
	- 11 equals 12 (desimal)

	$a << $b
	Shift left
	11 (10011 binari)

<<2

hasilnya :

2 (10 binari)

	$a >> $b
	Shift right
	11 (1011 binari)

>>2

hasilnya :

44(101100 binari)


2.6.4.4 Operator Perbandingan



Operator perbandingan digunakan pada struktur control program seperti if, elseif, dimana dilakukan perbandingan antara dua nilai.

	Operator
	Operasi
	Contoh

	$a == $b
	Sama dengan
	True jika $a sama dengan $b

	$a === $b
	Identik
	True jika $a sama dengan $b, dan memiliki tipe yang sama.

	$a != $b
	Tidak sama dengan
	True jika $ a tidak sama dengan $b

	$a < $b
	Lebih kecil dari
	True jika $a Lebih kecil dari $b

	$a > $b
	Lebih besar dari
	True jika $a Lebih besar dari $b

	$a <= $b
	Lebih kecil atau sama dengan
	True jika $a lebih kecil atau sama dengan $b

	$ a >= $b
	Lebih besar atau sama dengan
	True jika $a lebih besar atau sama dengan $b.


2.6.4.5 Operator Logika

	Operator
	Operasi
	Contoh

	$a and $b
	And
	True jika $a dan $b keduanya bernilai true

	$a or $b
	Or
	True jika salah satu atau keduanya $a, $b bernilai true

	$a xor $b
	Or 
	True jika salah satu $a atau $b bernilai true, tetapi false jika keduanya bernilai true

	! $a
	Not
	True jika $a bernilai tidak true


2.6.4.6 Operator Increment/Decrement

	Operator
	Operasi
	Contoh

	++$a
	Pre-increment
	Nilai $a ditambah satu, kemudian operasi dilaksanakan

	$a++
	Post-increment
	Operasi dilaksanakan, kemudian $a ditambah satu.

	--$a
	Pre-decrement
	Nilai $a dikurangi satu, kemudian operasi dilaksanakan

	$a--
	Post-decrement
	Operasi dilaksanakan, kemudian $a dikurangi satu.


2.7 MySQL


PHP telah menyediakan fasilitas koneksi untuk hampir semua program database popular baik yang komersial maupun gratis. MySQL adalah salah satu program database gratis yang cukup handal. MySQL merupakan sebuah server database yang banyak digunakan di internet karena kehandalannya dan juga sifatnya yang freeware. Alasan penggunaan MySQL karena database MySQL adalah database yang mempunyai akses data yang paling cepat dibandingkan dengan database server lainnya yang mempunyai sifat shareware. 

Secara umum akses database melalui tiga tahapan :

1. Koneksi ke database (persiapan)

2. Query/permintaan data (operasi)

3. Pemutusan koneksi

Koneksi ke database dilakukan menggunakan fungsi-fungsi mysql_connect(), mysql_connect(), mysql_select_db().

2.7.1 Mysql_connect()


Mysql_connect() digunakan untuk melakukan koneksi ke program database MySQL. Sintaksnya :

mysql_connect(nama host, nama user, password)

Jika parameter nama host tidak dideklarasikan, otomatis akan berisi localhost. Koneksi ke database akan secara otomatis terputus pada saat script program selesai dieksekusi seluruhnya, kecuali diberikan perintah fungsi mysql_close(). Fungsi mysql_connect() akan menghasilkan nilai true jika koneksi nerhasil dilakukan dan nilai false jika gagal. Contoh :

<?

$sambung=mysql_connect(“localhost”,”Skripsi”,”rahasia”)

if ($sambung) {


echo(“Koneksi Berhasil”);

} else {


echo(“Koneksi Gagal”);

}

?>

Fungsi mysql_pconnect() juga digunakan untuk membangun akses ke database, sama dengan fungsi mysql_connect(). Sedikit perbedaan adalah jika menggunakan fungsi mysql_pconnect(), koneksi tidak akan terputus meskipun program telah selesai dieksekusi.

2.7.2 Membuat Database


Fungsi mysql_create_db() digunakan untuk membuat sebuah database. Biasanya untuk sebuah aplikasi digunakan sebuah database. Sebuah database akan berisi beberapa tabel. Sintaks fungsi mysql_create_db() sebagai berikut :

Mysql_create_db(“database”)

2.7.3 Membuat Tabel


Database memuat informasi yang diatur dalam tabel-tabel. Misalnya, sebuah database berita terdiri atas tabel berita politik, berita olahraga, berita teknologi dan lain-lain. Sebuah tabel mengandung field-field data, contohnya tabel berita politik berisi data dengan field judul berita, isi berita dan nama wartawan.


PHP tidak menyediakan fungsi khusus untuk membuat tabel dengan field-fieldnya, sehingga untuk membuat tabel data tetap menggunakan sintaks dari program (MySQL) yang digunakan, kemudian sintaks ini dioperasikan menggunakan fungsi mysql_query(). 

2.7.4 Tipe data field


Data yang terdapat dalam tabel berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri-sendiri. MySQL mengenal beberapa tipe data field, yaitu :

· Tipe data Numerik

Tipe data numeric dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer dan tipe data floating point. Tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Tipe data numeric selengkapnya pada tabel

dibawah ini :

	Tipe data
	Kisaran nilai

	TINYINT
	(-128)-127 atau 0-125

	SMALLINT
	(-32768)-32767 atau 0-65535

	MEDIUMINT
	(-8388608)-8388607 atau 0-16777215

	INT
	(-2147683648)-(2147683647) atau 0-4294967295

	BIGINT
	(-9223372036854775808)-9223372036854775807 atau 0-18446744073709551615

	FLOAT(X)
	(-3.402823466E+38)-(-1.175494351E-38), 0, dan 1.175494351E-38 – 3.402823466E+38

	FLOAT(X)
	Idem

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308)-(-2.2250738585072014E-308), 0, dan 2.2250738585072014E-308 – 1.7976931348623157E+308


Besarnya kebutuhan memori penyimpanan untuk masing-masing tipe data diatas sebagai berikut :

Tipe data


Kebutuhan memori penyimpanan

TINYINT


1 byte

SMALLINT


2 bytes

MEDIUMINT


3 bytes

INT



4 bytes

INTEGER


4 bytes

BIGINT


8 bytes

FLOAT(X)


4 if X <= 24 or 8 if 25 <= X <= 53

FLOAT


4 bytes

DOUBLE


8 bytes

DOUBLE PRECISION
8 bytes

REAL



8 bytes

DECIMAL(M,D)

M+2 bytes if D>0, M+1 bytes if D=0 (D+2, if M<D)

NUMERIC(M,D)

M+2 bytes if D>0, M+1 bytes if D=0 (D+2, if M<D)

· Tipe data String

Yang termasuk dalam tipe data String adalah tipe-tipe data berikut :

	Tipe data
	Kisaran nilai

	CHAR
	1 – 255 character

	VARCHAR
	1 – 255 character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1 – 255 character

	BLOB, TEXT
	1 – 65535 character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen 2’,….)
	Maksimum 65535 character

	SET(‘elemen1’,’elemen 2’,….)
	Maksimum 64 elemen


Besarnya kebutuhan memori penyimpanan untuk masing-masing tipe data string diatas adalah sebagai berikut :

	Tipe data
	Kebutuhan memori penyimpanan

	CHAR(M)
	M bytes, 1 <= M <=255

	VARCHAR(M)
	L+1 bytes, L <= M dan 1 <= M <= 255

	TINYBLOB, TINYTEXT
	L+1 bytes, L <2^8

	BLOB, TEXT
	L+2 bytes, L <2^16

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	L+3 bytes, L<2^24

	LONGBLOB, LONGTEXT
	L+4 bytex, L<2^32

	ENUM(‘elemen 1’,’elemen 2’,….)
	1 atau 2 bytes, bergantung pada jumlah elemen

	SET(‘elemen 1’,’elemen 2’,…..)
	1, 2, 3, 4 atau 8 bytes, bergantung pada jumlah elemen


2.7.5  Tahap Operasi


Setelah melakukan koneksi ke database, membuat sebuah database dan sebuah tabel beserta field-fieldnya, tahap persiapan telah selesai. Tahap berikutnya, yaitu tahap operasi di mana dilakukan operasi-operasi memasukkan data, mengambil data, mengedit data, menghapus data, dan lain-lain, dapat dimulai.


Untuk melakukan operasi-operasi data menggunakan PHP urutannya sebagai berikut :

1. Koneksi ke database

2. Deklarasikan sebuah variabel string yang berisi sintaks perintah MySQL yang akan dilakukan.

3. Laksanakan sintaks MySQL menggunakan fungsi mysql_query(), jika sintaks yang akan dijalankan menghasilkan output yang akan ditampilkan, deklarasikan sebuah variabel untuk menampung hasil tersebut.

4. Mengambil hasil dari sintaks MySQL yang dilaksanakan menggunakan fungsi-fungsi mysql_fetch_array(), mysql_fetch_row(), mysql_num_rows, dan lain-lain. Bergantung pada format output yang diinginkan.

2.7.5.1 Memasukkan Data


Untuk memasukkan data ke database, digunakan sintaks :

INSERT INTO nama_table (field1,field2,…) VALUES (‘data1’,’data2’,…)
Jika parameter field tidak dideklarasikan, data yang dimasukkan jumlahnya harus sama dengan jumlah field dari table tersebut.

2.7.5.2 Mencari Data


Untuk mencari satu atau lebih data di database digunakan sintaks berikut :

SELECT field1,field2,….FROM nama_table WHERE syarat1,syarat2,….. ORDER BY nama_field

Jika field yang dicari adalah semua field dari tabel maka tidak perlu nama field dideklarasikan semua tetapi cukup diganti dengan menunjukkan data yang akan diurutkan berdasar field yang mana, default urutan adalah dari data yang terkecil (urutan angka), dari A – Z (urutan huruf) dan dari data yang pertama dimasukkan ke data yang terakhir (urutan waktu). Urutan ini dapat dibalik dengan menambahkan atribut DESC. 

2.7.5.3  Mengedit Data


Untuk mengedit data menggunakan sintaks berikut :

UPDATE nama_table SET field1=nilai_baru, field2=nilai_baru, ….. WHERE syarat1, syarat2,……. 

2.7.5.4  Menghapus Data


Untuk menghapus data, menggunakan sintaks berikut :

DELETE FROM nama_table WHERE syarat1,syarat2,……..

2.7.5.5 Menambah, Mengedit dan Menghapus Field Tabel

Menambah tabel menggunakan sintaks berikut :

ALTER TABLE nama_table ADD nama_field tipe_field atribut_field

Untuk mengubah field menggunakan sintaks :

ALTER TABLE nama_table MODIFY nama_field tipe_field atribut_field

Untuk menghapus sebuah field dari table menggunakan sintaks berikut :

ALTER TABLE nama_table MODIFY nama_field tipe_field atribut_field

























